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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis transtekstualitas Gerard Genette terhadap 

Tafsir al-Quran karya Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk Intertekstual  

Pernulis  menemukan bahwa dalam Tafsir al-Quran karya 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin Hs banyak mempraktikkan bentuk 

intertekstualitas langsung, yakni kutipan terhadap Alkitab secara eksplisit 

pada saat menafsirkan ayat-ayat al-Quran, terutama yang berkaitan dengan 

kisah. Terdapat 22 ayat yang melakukan pengtuipan terhdap Alkitab, di 

antara ayat-ayat tersebut, yaitu Q.s al-Baqarah ayat 35, 67, 76, 183, dan 

259; Q.s Ali „Imran ayat 73, 113, dan 183; Q.s an-Nisa‟ ayat 157; Q.s al-

Ma‟idah ayat 12, 22, 23, dan 72; Q.s al-A„raf ayat 151 dan 157; Q.s al-

Isra‟ ayat 4; Q.s al-Anbiya‟ ayat 79; Q.s an-Naml ayat 42; Q.s al-Aḥzab 

ayat 26; Q.s Saba‟ ayat 12; Q.s aṣ-Ṣaff ayat 6; serta Q.s al-Muzzammil 

ayat 15. 

Secara tematik, ayat-ayat tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam 

tiga kategori utama. Pertama, ayat-ayat kisah, seperti kisah Bani Israil, 

Nabi Musa, Sulaiman, Ratu Balqis, , dan Nabi Isa. Pada kategori ini, 

Alkitab digunakan sebagai sarana konfirmasi naratif dan historis, tanpa 

dimaksudkan untuk menandingi atau mengoreksi al-Quraan.  

Kedua, ayat-ayat tentang kabar kedatangan Nabi Muhammad, 

seperti Q.s al-Baqarah ayat 76; Q.s Ali „Imran ayat 73; Q.s al-A„raf ayat 

157; serta Q.s aṣ-Ṣaff ayat 6. Dalam konteks ini, pengutipan Taurat dan 

Injil berfungsi sebagai penguat argumentatif, bahwa berita tentang 

kenabian Muhammad telah disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu. 

Ketiga, ayat-ayat yang berkaitan dengan ibadah, seperti Q.s al-

Baqarah ayat 183 tentang puasa dan Q.s Ali „Imran ayat 113 tentang 



 

 
 

ibadah malam. Pengutipan Alkitab pada ayat-ayat ini menunjukkan adanya 

hubungan praktik ibadah antarumat beragama dalam sejarah kenabian. 

Jika dilihat dari perspektif al-Suyuti, pengutipan teks Alkitab 

dalam kategori intertekstual ini diperbolehkan, karena tidak berkaitan 

langsung dengan persoalan akidah, tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam, dan hanya berfungsi sebagai kisah tambahan atau penjelasan 

historis. Oleh karena itu, sikap yang mesti diambil terhadap teks-teks 

tersebut adalah tawaqquf, yaitu tidak membenarkan secara mutlak dan 

tidak pula mendustakannya. 

2. Bentuk Hipertekstual  

Terkait dengan hipertekstualitas, yaitu perubahan atau pergeseran 

makna dari teks lama terhadap teks baru, di temukan dua  ayat, yaitu Q.s 

al-Baqarah ayat 35 dan Q.s al-Baqarah ayat 259. Pada Q.s al-Baqarah ayat 

35, narasi Alkitab tentang “pohon pengetahuan” dalam Kitab Kejadian 

ditransformasikan maknanya. Tafsir Zainuddin dan Fachruddin menolak 

pemahaman dosa warisan dan menegaskan bahwa larangan tersebut 

merupakan ujian ketaatan, bukan sumber dosa ontologis manusia. Dalam 

konteks ini, Alkitab diposisikan sebagai hipotekst, sementara tafsir al-

Quran bertindak sebagai hiperteks yang memberikan reinterpretasi 

teologis. 

Pada Q.s al-Baqarah ayat 259, kisah tulang belulang dalam Kitab 

Yehezkiel yang bersifat simbolik tentang kebangkitan bangsa Israel 

ditransformasikan menjadi bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan 

kembali yang mati secara hakiki. Adapun posisi Alkitab di sini bukan 

sebagai otoritas makna, melainkan sebagai teks awal yang 

ditransformasikan untuk menegaskan keunggulan dan finalitas pesan al-

Quran. 

3. Bentuk Metatekstual  

Metatekstualitas merupakan pengutipan teks lain untuk 

memberikan kritik atau komentas terhadap teks tersbut.  Terdapat 3 ayat 

yang mengandung unsur metatekstul dalam Tafsir Quran karya Zainuddin 



 

 
 

dan Fachruddin, yaitu Q.s al-Baqarah ayat 35, Q.s an-Nisa‟ ayat 157, dan 

Q.s al-A„raf ayat 151.  Pada Q.s al-Baqarah ayat 35, selain mengandung 

unsur hipertekstual juga termasuk bentuk metatekstual. Hal ini karena 

tafsir secara implisit mengkritik konsep “pohon pengetahuan” dan dosa 

warisan dalam Kitab Kejadian.  

Kemudian, pada Q.s an-Nisa‟ ayat 157, narasi Injil tentang 

penyaliban Nabi Isa dijadikan objek kritik untuk menunjukkan kontradiksi 

internal dan menegaskan bahwa Isa tidak disalib. Sementara itu, pada Q.s 

al-A„raf ayat 151, tafsir mengoreksi narasi Kitab Keluaran yang menuduh 

Nabi Harun sebagai pembuat anak lembu emas, dengan menegaskan 

bahwa al-Quran membebaskan Harun dari tuduhan tersebut. Adapun posisi 

Alkitab dalam bentuk ini bukan sebagai penguat, melainkan sebagai objek 

kritik dan koreksi teologis, sehingga tafsir berfungsi sebagai metateks 

yang menilai dan meluruskan narasi kitab suci sebelumnya. 

4. Adapun implikasi dari penggunaan Alkitab terhadap penafsiran adalah 

lahirnya cara pandang baru dalam memahami praktik tafsir al-Quran 

sebagai proses yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga dialogis, 

kritis, dan berlapis secara metodologis, epistemologis, serta hermeneutik. 

Melalui kerangka transtektualitas Gerard Genette, penggunaan Alkitab 

dalam tafsir karya Zainuddin Hamidi dan Fachrudin Hs terbukti tidak 

bersifat tunggal, melainkan hadir dalam bentuk penguatan naratif, 

transformasi makna, hingga kritik teologis, tanpa pernah menggeser 

kedudukan al-Quran sebagai sumber kebenaran tertinggi.  

Pendekatan ini mempertegas kedudukan Alkitab di bawah otoritas 

al-Quran, sekaligus memperkaya metodologi tafsir dengan klasifikasi 

relasi antar-teks yang lebih sistematis dan reflektif. Pada saat yang sama, 

kajian ini mengoreksi pemahaman umum tentang isra‟illiyat dengan 

menunjukkan bahwa tidak semua pengutipan teks non-Qurani bermasalah, 

melainkan harus dibaca berdasarkan fungsi dan konteksnya. Dalam 

konteks tafsir Nusantara, praktik ini menegaskan kontribusi ulama lokal 



 

 
 

dalam mengembangkan tradisi tafsir yang terbuka dan dialogis, namun 

tetap tegas dalam menjaga batas-batas akidah dan identitas teologis Islam. 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari bahwa kajian yang 

dilakukan masih memiliki berbagai keterbatasan dan belum mampu mengulas 

persoalan secara menyeluruh dan mendalam. Keterbatasan tersebut terutama 

berkaitan dengan kemampuan penulis dalam mengelaborasi data serta keterbatasan 

referensi yang secara khusus membahas penggunaan teks Alkitab dalam tafsir al-

Qur‟an, terutama melalui pendekatan intertekstualitas Gérard Genette. Kajian yang 

menempatkan tafsir Indonesia sebagai objek penelitian intertekstual, khususnya 

dalam konteks relasi al-Qur‟an dan Alkitab, masih relatif jarang dilakukan. 

Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi awal dalam memperkenalkan dan mengkaji Tafsir al-Qur‟an karya 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS, yang hingga kini belum banyak 

mendapatkan perhatian dalam kajian akademik. Melalui penelitian ini, penulis 

berupaya menunjukkan bahwa tafsir karya ulama Indonesia abad ke-20 

memiliki kekayaan metodologis dan pendekatan penafsiran yang khas, 

terutama dalam memosisikan teks Alkitab secara dialogis dan subordinatif 

terhadap al-Qur‟an. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah studi tafsir Indonesia dan membuka ruang kajian lebih 

luas terhadap karya-karya tafsir lokal. 

Sejalan dengan keterbatasan tersebut, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara lebih mendalam dan 

komprehensif, baik dengan memperluas objek kajian ke seluruh bagian tafsir 

Zainuddin Hamidy dan Fachruddin HS maupun dengan menggunakan 

pendekatan metodologis lain yang relevan. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat diarahkan pada kajian perbandingan dengan tafsir-tafsir Indonesia 

lainnya yang menggunakan sumber non-Islam, sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih utuh mengenai pola dan karakter intertekstualitas dalam tafsir al-

Qur‟an di Indonesia. 

Penulis juga menyadari bahwa kajian ini masih terbatas pada analisis 

teks tafsir yang tersedia, sehingga penelitian lanjutan terkait aspek filologis, 



 

 
 

sejarah penulisan, dan transmisi naskah tafsir Zainuddin Hamidy dan 

Fachruddin HS sangat diperlukan. Upaya penelusuran naskah, penyuntingan 

teks, serta kajian kritis terhadap kemungkinan kesalahan penulisan di 

dalamnya akan sangat membantu dalam menyempurnakan pemahaman 

terhadap karya tafsir ini. Dengan demikian, diharapkan kajian-kajian 

berikutnya dapat semakin memperkaya dan memperdalam studi tafsir al-

Qur‟an Indonesia secara berkelanjutan. 
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